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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu menggunakan desain penelitian 
nonequivalent control group design dan rancangan faktorial 2×2. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis: (1) perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran discovery learning dan yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Inquiry; (2) Untuk peserta didik yang memiliki gaya belajar audio, menganalisis  
perbedaaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
discavery Learning dan yang diajar dengan model pembelajaran Inquiry; (3) Untuk peserta didik 
yang memiliki gaya belajar kinestetik, menganalisis perbedaaan kemampuan berpikir kritis antara 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran discavery Learning dan yang diajar dengan 
model pembelajaran Inquiry.; (4) interaksi antara penggunaan model pembelajaran dengan  gaya 
belajar terhadap kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis pesertba didik yang diajar dengan 
model pembelajaran Discovery Learning dengan yang diajar dengan model Pembelajaran Inquiry 
sebagai pembelajaran konvensional; (2) Terdapat perbedaan yang signifikan  antara kemampuan 
berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan model Pembelajaran Discovery Learning dan yang 
diajar dengan model pembelajaran Inqury sebgai pembelajan konvensional pada kelompok peserta 
didik yang memiliki gaya belajar audio; 3) Terdapat perbedaan yang signifikan  antara kemampuan 
berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan model Pembelajaran Discovery Learning dan yang 
diajar dengan model pembelajaran Inqury sebgai pembelajan konvensional pada kelompok peserta 
didik yang memiliki gaya belajar kinestetik. 4) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 
dan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
 




The study was quasi-experiment using non-equivalent control group design with factorial 
2x2. The study aims at analiyzing (1) the difference of critical thinking skills between students who 
were taught using discovery learning model and the ones using inquiry learning model, (2) the 
difference of critical thinking skills between the students who were taught by using discovery 
learning and ones using inquiry learning for students who have audio learning style, (3) the 
difference of critical thinking skolls between the students who were taught by using discovery 
learning and the ones using inquiry learning for students who have kinesthetic learning style, and 
(4) interaction between the utilization of learning model and learning style on critical thinking 
skills. The results of the study reveal that (1) there is significant difference of critical thinking skills 
between students who were taught using discovery learning model and the ones using inquiry 
learning model as cnventional learning, (2) there is significant difference of critical thinking skills 
between the students who were taught by using discovery learning and the ones using inquiry 
learning as conventional learning for students who have audio learning style, (3) there is significant 
difference of critical thinking skills between the student who were taught by using discovery 
learning and the ones using inquiry learning as conventional learning for students who have 
kinesthetic learning style, and (4) there is no interaction between the utilization of learning model 
and learning style on critical thinking skills. 
 





Tujuan pembelajaran fisika adalah 
mengembangkan kemampuan berpikir. 
Kemampuan berpikir merupakan dasar dalam 
suatu proses pembelajaran  
(Heong et al., 2011). Menurut Permendikbud 
Nomor 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 
2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah 
Aliyah menjelaskan bahwa tujuan 
pembelajaran fisika di SMA/MA, yaitu 
sebagai sarana untuk melatih para peserta 
didik agar dapat menguasai pengetahuan, 
konsep dan prinsip fisika, kecakapan ilmiah 
dan keterampilan proses IPA, keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif. Sehubungan 
dengan itu, pembelajaran fisika di SMA/MA 
harus dijadikan sarana untuk melatih dan 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 
Selanjutnya, apabila peserta didik diberi 
kesempatan untuk menggunakan pemikiran 
dalam tingkatan yang lebih tinggi pada 
akhirnya mereka akan terbiasa membedakan 
antara kebenaran dan kebohongan, 
penampilan dan kenyataan, fakta dan opini, 
pengetahuan dan keyakinan. 
Kemampuan berpikir kritis merupakan 
bagian dari kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Menurut Costa (1985) (dalam Tawil & 
Liliasari) keterampilan berpikir tingkat tinggi 
meliputi pemecahan masalah, pengambilan 
keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif. 
Berpikir kritis memungkinkan peserta didik 
untuk menganalisis pikirannya dalam 
menentukan pilihan dan menarik kesimpulan 
dengan cerdas. 
Kemampuan berpikir kritis juga 
merupakan cara berpikir reflektif dan 
beralasan yang difokuskan pada pengambilan 
keputusan untuk memecahkan masalah. 
Sehubungan dengan itu, proses mental ini 
akan memunculkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik untuk dapat menguasai 
fisika secara mendalam. Salah satu 
pembelajaran yang dapat membantu peserta 
didik untuk memecahkan masalah,  
mengembangkan penguasaan konsep dan 
kemampuan berpikir kritisnya adalah 
pembelajaran inquiry terbimbing (Kurniawati 
et al., 2014). 
Discovery Learning  adalah  model 
pembelajaran yang memerlukan pengajuan 
pertanyaan, permasalahan,  maupun  situasi 
yang membingungkan untuk diselesaikan dan 
dorongan bagi siswa untuk membuat tebakan-
tebakan jawaban yang intuitif saat mereka 
tidak yakin (Schunk, 2012). Kelebihan 
Discovery Learning  yaitu mengacu pada 
penguasaan pengetahuan untuk diri sendiri 
yang diperoleh melalui proses mencari, 
mengolah, menelusuri, dan menyelidiki. 
Kelebihan Discovery Learning tersebut sesuai 
dengan pendekatan pembelajaran yang 
disarankan dalam Kurikulum 2013 yaitu 
pendekatan pembelajaran berdasarkan 
pengamatan, pertanyaan, pengumpulan data, 
penalaran, dan penyajian  hasilnya melalui 
pemanfaatan berbagai sumber belajar 
(Kemendikbud, 2013)  
SMA Negeri 4 Bantaeng ada 
beberapa peserta didik masih kesulitan 
mengolah konsep-konsep fisika tersebut.Pada 
proses pembelajaran terkadang tidak berjalan 
dengan baik. Beberapa peserta didik yang 
menganggap bahwa fisika itu sulit, sehingga 
menyebabkan nilai fisika peserta didik 
rendah. Salah satu faktor yang dianggap 
berpengaruh dalam kegaiatan pembelajaran 
adalah gaya belajar. Selama ini guru kurang 
memperhatikan gaya belajar peserta didik. 
Peserta didik memiliki cara belajarnya sendiri 
sehingga dapat menyerap dan mengolah 
informasi yang diterimanya secara maksimal. 
Gaya belajar merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam melaksanakan tugas 
belajarnya baik di rumah, masyarakat maupun 
sekolah. 
Kualitas suatu keberhasilan dalam 
pembelajaran dapat dilihat dari hasil yang 
diperoleh peserta didik setelah pembelajaran. 
Dalam proses pencapaiannya dipengaruhi 
oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang 
dianggap berpengaruh dalam kegiatan 
pembelajaran adalah gaya belajar. Peserta 
didik memiliki cara belajarnya sendiri 
sehingga dapat menyerap dan mengolah 
informasi yang diterimanya secara maksimal. 
Setiap individu memiliki cara belajar berbeda 
dengan yang lainnya. Sebagian individu 
mengaku belajar lebih baik dengan suatu cara 
tertentu dan sebagian yang lain mengaku 
dapat belajar dengan cara yang lain. Setiap 
peserta didik memiliki gaya belajar yang unik, 
tidak ada suatu gaya belajar yang lebih baik 
atau lebih buruk daripada gaya belajar yang 
lain. Setiap peserta didik memiliki potensi 
belajar yang berbeda.  
Guru  diharapkan memahami gaya  
belajar peserta didiknya agar dapat 
memfasilitasi lingkungan belajar yang sesuai 
dengan gaya belajar mereka. Kemudian dari 
pada itu, memahami gaya belajar peserta 
didik, guru akan terbantu untuk dapat 
merancang model pembelajaran yang 
bervariasi yang sesuai dengan  gaya 
belajarpeserta didik yang beragam. Dengan  
demikian, semua atau sebagian besar peserta 
didik akan terlayani dalam proses belajarnya. 
Namun kenyataannya di lapangan, pihak 
sekolah menyatakan belum pernah melakukan 
identifikasi gaya belajar peserta didiknya. 
Identifikasi ini sangat penting 
dilakukan sebelum proses pembelajaran, 
karena dapat menjadi pijakan guru dalam  
melakukan proses pembelajaran. Adanya  
perbedaan gaya belajar peserta didik yang 
beragam tampak menjadi kendala dalam 
proses pembelajaran. Saat proses 
pembelajaran berlangsung terjadi hanya 
beberapa peserta didik saja yang  mampu 
menangkap materi pelajaran dengan 
maksimal. Hal ini karena tidak  semua peserta 
didik memperhatikan dengan baik saat guru 
menerangkan.Peserta didik tidak nyaman 
dengan mendengarkan ceramah/penjelasan 
guru. Dari uraian di atas, tampak bahwa salah 
satu persoalan yang muncul adalah pada 
perbedaan gaya belajar peserta didik dalam 
kelas. Terdapat peserta didik yang memiliki 
gaya belajar kinestetik, auditori, maupun 
kinestetik. 
Salah satu model yang cocok 
digunakan adalah model pembelajaran 
discovery learning.  Model pembelajaran 
discovery learning merupakan pembelajaran 
yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan peserta didik untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis 
sehingga dapat menemukan sendiri 
pengetahuan, menemukan sendiri jawaban 
dari suatu masalah yang dipertanyakan.Model 
pembelajaran discovery learning merupakan 
model yang lebih menekankan pada 
pengalaman langsung. Pembelajaran dengan 
model pembelajaran discovery learning lebih 
mengutamakan proses dari pada hasil belajar. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka dipilih judul penelitian Pengaruh Model 
Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau Dari 
Gaya Belajar Fisika Pada Peserta Didik 
Kelas XI IPA Sma Negeri 4 Bantaeng. 
Terdapat 4 pertanyaan penelitian dalam hal 
ini, yakni: (1) Apakah terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritisantara peserta didik 
yang diajar menggunakan model 
pembelajaran discovery learning dan yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 
Inquiry pada peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri 4 Bantaeng?, (2) Untuk peserta didik 
yang memiliki gaya belajar audio, apakah 
terdapat  perbedaaan kemampuan berpikir 
kritis antara peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran discavery Learning dan 
yang diajar dengan model pembelajaran 
Inquiry pada peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri 4 Bantaeng?, (3) Untuk peserta didik 
yang memiliki gaya belajar kinestetik, apakah  
terdapat perbedaaan kemampuan berpikir 
kritis antara peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran discavery Learning dan 
yang diajar dengan model pembelajaran 
Inquiry pada peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri 4 Bantaeng?, (4) Apakah terdapat 
interaksi antara penggunaan model 
pembelajarandengan gaya belajar terhadap 
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik 
kelas XI IPA SMA Negeri 4 Bantaeng? 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu menggunakan desain 
penelitian nonequivalent control group design 
dan rancangan faktorial 2×2. Dalam 
penelitian ini terdapat dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas control. Kelas 
eksperimen diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning dan 
kelas kontrol diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran Inquiry. 
Variabel bebasnya ada dua macam yaitu 
model pembelajaran Discovery Learning 
(kelas eksperimen) dan model pembelajaran 
Inquiry (kelas kontrol).Variabel moderatornya 
adalah gaya belajar yaitu gaya belajar audio 
dan gaya belajar kinestetik. Varibel tak 
bebasnya (terikat) adalah kemampuan 
berpikir kritis 
Populasi dari penelitian adalah 
seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 
Bantaeng yang terdiri dari 4 kelas.  Seluruh 
peserta didik berjumlah 130 orang. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini 
melalui prosedur penunjukan langsung oleh 
peneliti. Maka dipilih satu kelas sebagai kelas 
eksperimen yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran discovry learning dan 
satu kelas sebagai kelas kontrol yang diajar 
dengan model pembelajaran inquiry, dimana 
masing-masing kelas eksperimen berjumlah 
32 orang peserta. 
Instrumen yang digunakan adalah 
instrumen kemampuan gaya belajar berupa tes 
soal esai dan instrumen gaya belajar berupa 
angket. Tes ini terdiri dari tes kempuan 
berpikir kritis dan angket untuk mengetahui 
gaya belajar peserta didik. Sebelum intrumen 
digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh dua 
orang ahli pada bidang fisika. selain itu, 
dilakukan validasi empirik dengan menguji 
cobakan instrumen pada kelompok populasi 
yang berada di luar sampel. 
Kegiatan pembelajaran pada kedua 
kelas sampel, pada dasarnya dibuat sama. 
Perbedaannya adalah pada model  
pembelajaran yang diterapkan di Kelas 
eksperimen melakukan proses belajar 
mengajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning sementara 
untuk kelas kontrol melakukan proses belajar 
mengajar dengan model pembelajaran 
Inquiry. Sebelum melakukan proses belajar 
mengajar kedua kelas tersebut diberikan 
kuisioner gaya belajar untuk mengetahui gaya 
belajar yang dimiliki setiap peserta didik. Tes 
ini juga dijadikan sebagai dasar untuk 
mengelompokkan kelompok sampel dalam 
kategori gaya belajar audio dan gaya belajar 
kinestetik. Setelah proses belajar mengajar 
diterapkan selama kurang lebih dua bulan 
maka kedua kelas kemudian diberikan tes 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
peserta didik setelah perlakuan. 
Data kemampuan berpikri kritis peserta 
didik setelah perlakuan (post-test) diolah 
dengan statistik deskriptif dan inferensial. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas dengan 
menggunakan rumus uji Kolmogorov-
Smirnovpada taraf signifikan  α = 0,05. Uji 
homogenitas menggunakan rumus uji F 
dengan prayarat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 
signifikan  α = 0,05. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang dideskripsikan dalam 
penelitian ini adalah data gaya belajar 
yang diperoleh dari isian kuesioner tertulis 
tentang gaya belajar responden. 
Pembagian kategori gaya belajar audio 
dan kinestetik yang digunakan 
berdasarkan perolehan skor tertinggi. 
Deskripsi data gaya belajar untuk tiap 
matriks desain penelitian tersaji pada 
Tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Jumlah Sebaran Peserta 












Audiol (B1) 8 8 16 
Kinestetik 
(B2) 
8 8 16 
Total 16 16 36 
  
Berdasarkan Tabel 4.1. di atas 
menunjukkan bahwa untuk kelas yang 
diajar dengan model pembelajaran 
Discoisvery Learning untuk peserta didik 
yang memiliki gaya belajar audio dan 
kinestetik sebanyak 8 peserta didik. 
Sedangkan untuk kelas yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
Inquiry terdapat 8 peserta didik yang 
memiliki gaya belajar audio dan 
kinestetik. 
Data hasil skor tes kemamuan 
berpikir kritis  peserta didik untuk kelas 
XI IPA1 yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning dan 
kelas XI IPA2 yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Inquiry disajikan 
pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Data Statistik Skor Tes 
Kemampuan Berpikri Kritis Peserta Didik 








Jumlah sampel 8 8 
Rata-rata 23,50 19,67 
Skor Tertinggi 27 26 
Skor Terendah 20 15 
Standar Deviasi 2,12 3,37 
Varians 4,50 11,41 
Koefisien Variasi 22,45% 17,99% 
Pada Tabel 4.2 di atas 
mendeskripsikan hasil tes Kemampuan 
Berpikir Kritis peserta didik pada setiap kelas. 
Untuk rata-rata skor pada kelas diajar Model 
pembelajaran discovery Learning yang 
diperoleh rata-rata skor sebesar 23,50 dan 
kelas yang diajar dengan model pembelajaran 
Inquiry diperoleh rata-rata skor sebesar 19,67. 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa 
rata-rata skor model pembelajaran Discovery 
Learning lebih tinggi daripada model 
pembelajaran inquiry. 
Standar deviasi yang diperolah 
berdasarkan pada tabel di atas, pada kelas 
yang diajar dengan model pembelajaran 
Discovery Learning diperoleh 2,12 dan untuk 
kelas yang diajar dengan model pembelajaran 
Inquiry diperoleh standar deviasi sebesar 
3,37. Untuk varians terkecil terdapat pada 
kelas yang diajar dengan model pembelajaran 
Discovery Learning yaitu sebesar 4,50 
dibandingkan dengan kelas yang diajar 
dengan model pembelajaran Inquiry yang 
memiliki varians sebesar 11,41. Hal ini 
menunjukkan bahwa data hasil tes 
Kemampuan Berpikri Kritis pada kelas yang 
diajardengan model pembelajaran Discovery 
Learning lebih bervariasi dibanding hasil tes 
kemampauan Berpikiri Kritis  pada kelas 
yang diajar dengan model pembelajaran 
Inquiry. 
masing-masing kategori peserta didik 
dapat dikelompokkan ke dalam empat 
kelompok perlakuan yaitu: (1) kelompok 
peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning dengan 
gaya belajar Audio; (2) kelompok peserta 
didik yang diajar menggunakan model 
Pembelajaran Discovery Learning dengan 
gaya belajar Kinestetik; (3) kelompok peserta 
didik yang diajar menggunakan model 
Pembelajaran Inquiry dengan gaya belajar 
Audio (4) kelompok peserta didik yang diajar 
menggunakan model Pembelajaran Inquiry 
dengan gaya belajar Kinestetik.
Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran model Discovery 
Learning  memberikan pengaruh yang baik 
dalam kegiatan proses pembelajaran. Hal ini 
terlihat dari perolehan skor kemampuan 
berpikir kritis peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning lebih tinggi dibandingkan 
peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Inquiry sebagai pembelajaran 
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa 
peserta didik yang diajar menggunakan model 
Pembelajaran Discovery Learning lebih 
mudah dalam memahami konsep-konsep pada 
materi fluida statis dan dinamis dibandingkan 
menggunakan model pembelajaran Inquiry 
sebagai pembelajaran konvensional. Hal ini 
disebabkan karena pembelajaran dengan  
model pembelajaran Discovery Learning 
melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan peserta didikuntuk mencari, 
menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis 
sehingga dapat menemukan sendiri 
pengetahuan, menemukan sendiri jawaban 
dari suatu masalah. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Model 
Pembelajaran Discovery Learning 
memberikan pengaruh yang lebih baik 
dibandingkan dengan model pemebelajaran 
Inquiry sebagai pembelajaran 
konvensional.Adapun beberapa alasan yang 
dapat dijadikan dasar penyataan bahwa 
peserta didik pada kelompok Model 
Pembelajaran Discovery Learning lebih baik 
dalam pencapaian kemampuan berpikir kritis 
fisika dibandingkan dengan kelompok yang 
diajar dengan model pembelajaran Inquiry 
sebagai pembelajaran konvensional yaitu 
pada penelitian Agustina (2015) yang 
menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran discovery learning sangat 
berpengaruh dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 
peserta didik. Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian Hasyim (2014) yang menyatakan 
bahwa ada interaksi antara model 
pembelajaran dan gaya belajar terhadap 
Keterampilan Proses Sains peserta didik. 
Sebagai bentuk perbandingan, model 
pembelajaran Inquiry sebagai pembelajaran 
konvensional lebih didominasi oleh kegiatan 
guru yang masih cenderung menggunakan 
teks dan gambar saja dalam menjabarkan 
konsep kepada siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung, sehingga proses 
pembelajaran yang dilakukan masih kurang 
menguatkan kemampuan berpikir kritis fisika 
peserta didik. Hal ini jelas akan menempatkan 
peserta didik sebagai penerima informasi 
yang pasif dan hanya menerima informasi 
dari guru. Peserta didik kurang memaknai 
materi pelajaran yang dipelajarinya karena 
model yang digunakan tidak menarik 
perhatian peserta didik. Kondisi ini cenderung 
membuat peserta didik tidak termotivasi 
mengikuti pembelajaran dan sulit 
mengembangkan kemampuan menafsirkan, 
mencontohkan, mengklasifikasi, 
menyimpulkan, membandingkan, dan 
menjelaskan. Hasil penelitian ini memperkuat 
anggapan bahwa pemberian perlakuan (model 
pembelajaran) yang tepat dapat 
mempengaruhi variabel yang diukur 
(kemampuan berpikir kritis). 
Model Pembelajaran Discovery 
Learning dapat memudahkan peserta didik 
dalam menangkap materi berupa konsep dan 
prinsip fisika yang diajarkan. Selama 
pembelajaran berlangsung, peserta didik 
menjadi termotivasi untuk lebih fokus dalam 
belajar dengan materi yang disajikan 
menggunakan berbagai cara, sehingga peserta 
didik tidak merasa bosan dalam mengikuti 
pembelajaran. Semakin baik presentasi yang 
disajikan bagi peserta didik, semakin baik 
pula ingatan peserta didik terhadap materi.  
Dengan demikian, peserta didik sebagai 
penerima materi cenderung diharapkan 
semakin tinggi kemampuan berpikir yang 
dicapainya. 
Hasil penelitian pada hipotesis kedua 
dan hipotesis ketiga yaitu  terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik 
yang memeiliki gaya belajar Audio maupun 
peserta didik yang memiliki gaya belajar 
kinestetik. Fhitung = 0,037 dan Ftabel = 3,320 
(Fhitung< F tabel), begitu pula dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,850 yang nilainya lebih 
besar dari 0,05 (sig.> 0,05) sehingga H0 
diterima. Artinya terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis antara peserta 
didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning dengan 
peserta didik yang diajar degan model 
pembelajaran Inquiry sebagai pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif terlihat perbedaaan rerata skor 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
memiliki gaya belajar audio kelompok 
eksperimen lebih tinggi dari rerata skor 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yamg 
memiliki gaya belajar  audio pada kelompok 
kontrol.Hal ini disebabkan karena pada 
penggunaan model pembelajaran Discovery 
Learning yang menampilkan informasi 
dengan teks, audio dan video pada  kelompok 
eksperimen lebih menarik bagi peserta didik 
sehingga membuat lebih fokus untuk 
memperhatikan guru jika dibandingkan 
dengan model pembelajaran Inquiry sebagai 
pembelajaran konvensional. Begitu pula pada 
peserta didik yang memiliki gaya belajar 
kinestetik, rerata skor Kemampuan berpikir 
kritis  pada kelompok ekserimen lebih tinggi 
dibandingkan pada kelompok kontrol. 
Menurut (Suryabrata, 2008) faktor- faktor 
yang mempengaruhi proses dan prestasi 
belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu 
faktor dari dalam (internal) dan faktor dari 
luar (eksternal). Faktor dari dalam diri siswa 
(internal) yang meliputi faktor fisiologis 
seperti kondisi fisiologis umum, kondisi 
kesehatan, kondisi panca indera, serta faktor 
psikologis seperti minat, kecerdasan, bakat, 
motivasi, kemampuan kognitif, kecedasan 
emosi dan kecerdasan spiritual. Sedangkan 
faktor yang berasal dari luar diri siswa 
(eksternal) meliputi faktor lingkungan alami 
(nonsosial), faktor lingkungan sosial 
(interaksi manusia) serta faktor instrumental 
yang berwujud perangkat keras dan perangkat 
lunak. Diterimanya hipotesis ini kemungkinan 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
penelitian dilakukan pada saat jam pelajaran 
terakhir selesai sehingga menyita perhatian 
para peserta didik untuk sekedar memenuhi 
kewajiban belajar dan segera pulang, 
sehingga peserta didik tidak fokus lagi dalam 
memperhatikan presentasi guru. 
Hasil penelitian pada hipotesis 
keempat menunjukkan tidak terjadi interaksi 
antara model pembelajaran dan gaya belajar  
(audio dan kinestetik) terhadap kemampuan 
berpikir kritis fisika peserta didik. Hal ini 
menunjukkan bahwa gaya belajar sebagai 
variabel moderator tidak memberikan efek 
terhadap pembelajaran yang digunakan. Hal 
ini ditunjukkan dengan tidak terdapat 
interaksi yang terjadi, yang ditandai dengan 
tidak adanya perpotongan antara kedua garis 
pada grafik 4.1.Apabila ditinjau dari 
kelompok gaya belajar audio, peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran 
Discovery Learning memiliki rerata skor 
kemampuan berpikir kritis fisika yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran 
Inquiry sebagai pembelajaran  konvensional. 
Hal serupa juga terjadi pada kelompok 
kinestetik, dimana rerata skor kemampuan 
berpikir kritis kelas eksperimen yang diajar 
dengan model Pembelajaran Discovery 
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan 
rerata skor kemampuan berpikir kritis  kelas 
kontrol yang diajar dengan model 
pembelajaran Inquiry sebagai pembelajaran 
konvensional. 
Pengaruh efek kemerataan 
pembelajaran dapat dilihat dari koefisien 
variasi. Pada kelas eksperimen didapatkan 
koefisien variasi sebesar 22,45% sedangkan 
pada kelas kontrol didapatkan kelas kontrol 
didapatkan koefisien variasi sebesar 17,99%. 
Koefisien variasi ini berguna untuk 
mengetahui variasi data atau sebaran data dari 
rata-rata hitungnya, artinya jika koefisien 
variasi semakin kecil, maka datanya semakin 
seragam, begitupun sebaliknya. Dengan kata 
lain, koefisien variasi kelas eksperimen lebih 
kecil dibandingkan kelas kontrol yang berarti 
data pada kelas eksperimen lebih seragam 
dibanding kelas kontrol. Ini menandakan 
model pembelajaran Discovery Learning 
memberikan efek lebih merata bagi peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 4 Bantaeng.  
PENUTUP 
Simpulan dari penelitian ini adalah (1) 
Terdapat perbedaan Kemampuan Berpikir 
kritis antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembalajaran Discovery 
Learning dan peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran Inquiry kelas XI 
IPA SMA Negeri 4 Bantaeng., (2) Terdapat 
perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis antara 
peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Discovery Learning dan peserta 
didik yang diajar dengan model pembelajaran 
Inquiry kelas XI IPA SMA Negeri 4 
Bantaeng yang memiliki gaya belajaran 
Audio, (3) Terdapat perbedaan Kemampuan 
Berpikir Kritis antara peserta didik yang 
diajar dengan model pembelajaran Discovery 
Learning dan peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran Inquiry kelas XI 
IPA SMA Negeri 4 Bantaeng yang memiliki 
gaya belajaran Kinestetik, (4) Tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran dan gaya 
belajar terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
pada peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 
4 Bantaeng. 
Sehubungan dengan hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran adalah (1) 
Sebaiknya peneliti lebih memanajemen waktu 
dengan baik sehingga selama kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan dengan 
maksimal, (2) Sebaiknya  penerapan  model 
pembelajaran  Discovery Learning diterapkan  
kepada  peserta  didik  dengan memperhatikan 
karakteristik materi pelajaran, agar peserta 
didik mampu melatih keterampilan berpikir 
kritisnya, (3) Untuk penelitian selanjutnya, 
indikator keterampilan berpikir kritis 
usahakan jangan hanya terbatas pada 
beberapa indikator saja yang dikuasai. 
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